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ABSTRACT

This study uses an observational design with a cross sectional approach 30
respondents who are currently still working at home during the COVID-19
pandemic have met the inclusion and exclusion criteria. The research instrument
used was a questionnaire to assess work from home and a Nordic Body Map
(processed in google form format) to measure back pain complaints of employees
who work online/WFH. The data obtained were tested for normality with the Chi -
Square test . The results showed there is no a relationship between the sexes with
the onset of lower back pain in the employees work from home days of the
pandemic COVID 19, the value of p-value of 0.795 > a (0.05) and t There is no
relationship between years of service and the incidence of low back pain in
employees working from home during the COVID-19 pandemic, the value of is
0.977 > (0.05). But there is a relationship between age and the incidence of lower
back pain in the employees work from home days of the pandemic COVID 19, with
a value of p-value of 0.001 < a (0.05), there is a relationship between length of
employment with the onset of lower back pain in the employees work from home
future pandemic COVID 19, with a value of p-value (0.000) < a (0.05) and there
is a relationship between working attitude with the onset of lower back pain in the
employees work from home days of the pandemic COVID 19, with a value of p-
value of 0.002<(0.05).
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1. PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 atau yang
dikenal sebagai COVID-19 merupakan
pandemik yang menjadi masalah di lebih
dari 200 negara di dunia (WHO, 2020).
Pada akhir tahun 2019 penyakit ini
ditemukan di Wuhan China, masuk ke
Indonesia pada bulan maret 2020 (Azwar
and Setiati, 2020). Tahun yang sama
tepatnya pada tanggal 17 september 2020
terdapat penambahan jumlah kasus di
berbagai tempat (WHO, 2020).

Keadaan ini mengharuskan
pemerintah Indonesia membuat dan
mengeluarkan kebijakan-kebijakan,
termasuk dalam hal fleksibilitas lokasi
kerja pegawai pemerintahan, vyakni
dengan tugas kedinasan di kantor (work
from office/ WFQO) dan di rumah (work
from home /WFH) (KEMENPAN-RB, 2020).
Kebijakan WFH merupakan strategi yang
efektif untuk mengurangi dan menghindari
penyebaran COVID-19 di tempat kerja
(Fowler et al., 2020).

Namun, disisi lain tetap tinggal di
rumah saat WFH memungkinkan
terjadinya gangguan musculoskeletal.
Work From Home (WFH) sudah menjadi
trend baru dikalangan para pekerja dan
mahasiswa maupun siswa. Aktivitas
tersebut dilaksanakan sesuai dengan jam
kerja pada umumnya, dari hasil
wawancara awal mendapatkan bahwa
93% aktivitas WFH tersebut dilakukan
dengan duduk, sedangkan 7% dilakukan
secara tiduran, dan lokasi rumah pada
saat menjalankan WFH ialah berada di
kamar para pekerja sebesar 75%, diruang
tamu sebanyak 18 % dan di ruang kerja
sebanyak 7%. Serta posisi duduk para
pekerja WFH dilaksanakan di kursi/bangku
dengan persentase 60%, duduk secara
lesehan atau tanpa alas sebanyak 31%
dan selebihnya dilaksanakan di tempat
tidur (Toprak Celenay et al, 2020).

Situasi yang kompetitif, masyarakat
dituntut untuk bekerja lebih aktif
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walaupun dari rumah, guna memenuhi
kebutuhan hidup masing-masing. Hal ini
mengakibatkan adanya siklus kerja yang
stagnan. Pekerjaan yang dilakukan
membutuhkan keteraturan dalam jangka
waktu yang lama seperti sikap duduk di
depan komputer selama waktu yang lama.
Disamping itu padatnya waktu
menyebabkan kegiatan untuk berolahraga
menjadi tidak teratur bahkan tidak sama
sekali (Samara, 2004)..

Keluhan nyeri punggung bawah
banyak ditemukan pada semua pekerjaan
dengan posisi duduk yang lama, posisi
yang berulang-ulang dan sikap duduk
yang tidak ergonomis, tekanan dan
sirkulasi darah yang tidak baik pada area
kaki dan bokong dalam jangka waktu yang
panjang, merupakan faktor pemicu
timbulnya nyeri punggung bawah. Hasil
penelitian Samara (2004) bahwa lama
duduk lebih dari 4 jam/hari dan sikap
duduk vyang salah merupakan faktor
pencetus terjadinya nyeri punggung
bawah (Samara, 2004).

Ada beberapa faktor pencetus yang
menyebabkan terjadinya nyeri punggung
bawah yaitu umur, jenis kelamin, indeks
masa tubuh, jenis pekerjaan vyang
berkaitan dengan sikap tubuh pada saat
bekerja (duduk, berdiri, mengangkat,
mendorong, membengkokkan badan) dan
masa kerja. Kebiasaan masyarakat dalam
melakukan aktifitas sehari-hari juga dapat
merupakan faktor timbulnya nyeri
punggung bawah seperti kebiasaan
merokok, olahraga, konsumsi alkohol,
dan aktivitas sehari-hari. Faktor repetitif,
vibrasi, paritas dan stres psikososial yang
berperan terjadinya nyeri punggung
bawah (Wheeler AH, 2002).

Secara global perkiraan terjadinya
nyeri panggung bawah pada masyarakat
di negara maju sekitar 60-70%, terjadi
minimal sekali seumur hidup. Sekitar 20%
masyarakat mengalami nyeri punggung
bawah akut akan berlanjut mengalami
gejala  kronis  (NINDS, 2020). Di
Indonesia, belum ada data penelitian yang
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menilai angka kejadian nyeri punggung
bawah kronis secara menyeluruh. Namun
nyeri kronis adalah alasan tersering untuk
mengunjungi fasilitas pelayanan rawat
jalan di Indonesia (Purwanto, 2020).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode survei analitik
dan dengan desain cross sectional yang
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi keluhan nyeri
punggung bawah. Penelitian ini termasuk
kepada jenis penelitian Online Survey
Tools Asosiatif yaitu penelitian yang
dilakukan untuk memperoleh data dan
mencari keterangan secara faktual untuk
mendapatkan kebenaran.

Penelitian Online Survey Tools pada
umumnya menggunakan instrumen
kuesioner yang yang ditetapkan dengan
metode tertentu (Vasanta Raju, 2018).
Kuisoner yang digunakan adalah Nordic
Body Map. Populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian. Dalam penelitian ini
subjeknya adalah semua pekerja atau
karyawan yang masih menjalankan
pekerjaannya dari rumah hingga saat ini.

Teknik pengambilan sampel
menggunakan Purposive Sampling yaitu
suatu teknik penentuan sampel dengan
cara memilih sampel diantara populasi
sesuai dengan yang dikehendaki peneliti
(tujuan/masalah penelitian), sehingga
sampel tersebut dapat mewakili
karakteristik populasi yang telah dikenal
sebelumnya (Nursalam, 2013).

Penelitian dilaksanakan melalui
pemberitahuan via internet dengan
mengisi google form dengan jumlah

sampel sebanyak 30 pekerja yang berada
di rumah (work from home) pada masa
pandemi COVID 19. Penelitian ini
dilakukan dengan mengisi form online
menggunakan kuesioner yang telah di
upload dalam bentuk /ink.

3. HASIL
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Berdasarkan table 4.1 menunjukkan
bahwa dari 30 responden diperoleh
persentase tertinggi pada kelompok umur
tua, yaitu sebanyak 17 responden atau
56,7%, sedangkan yang terendah adalah
yang kelompok umur muda, vyaitu
sebanyak 13 responden atau 43,3%. Pada
kategori umur rata-rata yang paling tua
yaitu umur 37 tahun sebanyak 17 orang
dan umur rata-rata yang muda 25 tahun
sebanyak 13 orang.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Umur Pada
Karyawan Work From Home Di Masa
Pandemi Covid-19

Umur n Persentase
(Muda) < 35 tahun 13 43,3%
(Tua) > 35 tahun 17 56,7%

Total 30 100%
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan
bahwa dari 30 responden diperoleh
persentase tertinggi terdapat pada lama
kerja tidak memenuhi syarat (=

8jam/hari), yaitu sebanyak 18 responden
atau 60%, sedangkan vyang terendah
terdapat pada lama kerja memenuhi
syarat (>8 jam/hari), yaitu sebanyak 12
responden atau 40%. Pada kategori lama
kerja rata-rata yang paling banyak
ditemukan dikategori memenuhi syarat
yaitu 8 jam/hari sebanyak 12 orang dan
lama kerja rata-rata ditemukan pada
kategori tidak memenuhi syarat yaitu 9
jam/hari sebanyak 18 orang.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Lama Kerja
Pada Karyawan Work From Home Di Masa
Pandemi Covid-19

Lama Kerja n Persentase
Tidak memenuhi
syarat 18 60%
(>8jam/hari)
Memenuhi syarat
(< 8 jam/hari) 12 40%
Total 30 100%
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Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan < 35
bahwa dari 30 responden diperoleh tahun
persentase tertinggi terdapat pada sikap >35 44 824 3 231 17 100 0/001
tubuh yang ergonomis dalam bekerja, tahun ' '

3 23,1 10 76,9 13 100

yaitu sebanyak 18 responden atau 60%, Total 17 56,7 13 43,3 30 100
sedangkan yang terendah terdapat pada

sikap tubuh yang tidak ergonomis dalam Tabel 4.6 Hubungan Faktor Lama Kerja
bekerja, yaitu sebanyak 12 responden dengan Keluhan NPB pada Karyawan
atau 40%. Work From Home Di Masa Pandemi
COvID-19
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Sikap Kerja
Pada Karyawan Work From Home Di Masa Keluhan Nyeri
Pandemi Covid-19 Lam Pun ng Bawah Total
ggung bawa
Sikap Kerja n Persentase K:rj Nyeri Tidak valu
Tidak 3 Nyeri n % e
Ergonomis 12 40% n % n % S
Ergonomis 18 60% <38 ) 16, 1 83 1 10
Total 30 100% jam 7 0 3 2 0
>8 1 83, 16, 1 10 0,00
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan jam 5 3 3 7 8 0 0
bahwa dari 30 responden diperoleh Tot 1 56, 1 43, 3 10
persentase tertinggi terdapat pada al 7 7 3 3 0O O
responden yang ada keluhan nyeri
punggung bawah, yaitu sebanyak 17 Tabel 4.7 Hubungan Faktor Sikap Kerja

responden atau 56,7%, sedangkan yang dengan Keluhan NPB pada Karyawan

terendah terdapat pada responden yang Work From Home Di Masa Pandemi
tidak ada keluhan nyeri punggung bawah, COVID-19

yaitu sebanyak 13 responden atau 43,3%.

Keluhan Nyeri
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nyeri

Punggung Total
Punggung Bawah Pada Karyawan Work Sikap Bawah
From Home Di Masa Pandemi Covid-19 Kerja . Tidak p
: Nyeri Nveri o
Nyeri Yeri n o
Punggung n Persentase n % n %
Bawah _ Tidak 1 91 8, 1 10
¢.ccija I(NZ:” 17 56,7% Eri?:o 17 1 3 5 0
ida a
Nyeri 13 43,3% Ergono 6 33 1 66 1 10 %’;
Total 30 100% mis 3 2 ,7 8 0
1 56 1 43 3 10
Total
Tabel 4.5 Hubungan Faktor Umur dengan 7 ,7 3 ,3 0 0

Keluhan NPB pada Karyawan Work From

Home Di Masa Pandemi COVID-19
4. PEMBAHASAN

Keluhan Nyeri Pandemi COVID-19 memaksa banyak

Punggung Bawah Total p pemerintah di seluruh dunia untuk
Umur Nyeri Tidak value membuat keputusan untuk mencegah
Nyeri n % peningkatan penyakit tersebut. Langkah-

n % n %

langkah pencegahan vyang diterapkan
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meliputi  jarak  sosial, pembatasan
kapasitas di ruang publik dan rumah
pribadi, isolasi dan karantina. Oleh karena
itu, dapat dibayangkan bahwa semua
peristiwa ini mungkin telah mempengaruhi
kehidupan orang-orang secara fisik,
emosional, dan secara psikologis (Mattioli,
2020).

Faktor-faktor diatas sangat penting
karena dapat memperburuk kondisi tubuh
dikarenakan berpotensi menimbulkan
intensitas nyeri dan faktor resiko
memperberat nyeri. Hal ini dipicu oleh
penurunan latihan diluar ruangan dalam
jangka waktu vyang cukup lama,
meningkatnya kecemasan dan stres
selama karantina dirumah atau aktifitas
pekerjaan yang dilakukan dari rumah
(Sagat, 2020).

Faktor umur yang menjadi salah satu
penyebab terjadinya nyeri disebabkan
oleh kelompok usia yang menunjukkan
gejala muskuloskeletal yang
melumpuhkan lebih tinggi. hal ini juga
dikaitkan dengan beban kerja dan tingkat
stres yang lebih tinggi pada dewasa paruh
baya (Sagat, 2020).

Faktor sikap kerja dan lama kerja
memberikan efek negatif terhadap
terjadinya nyeri. Dikarenakan sikap atau
posisi duduk yang terlalu lama dan tidak
ergonomis menyebabkan tidak adanya
aktivasi otot lumbar, sehigga membebani
struktur pasif area tubuh, seperti
intrevertebralis  dan ligamen yang
meningkatkan resiko menderita kompresi
saraf, degenerasi diskus dan kerusakan
lumbosakral. Maka sikap kerja dan
timbulnya nyeri menunjukkan adanya
hubungan (Jradi. 2020).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang Faktor — Faktor Yang
Mempengaruhi Timbulnya Nyeri Punggung
Bawah Pada Karyawan Work From Home
Dimasa Pandemi COVID 19, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara umur
dengan timbulnya nyeri punggung
bawah pada karyawan work from
home dimasa pandemi COVID 19,
dengan nilai p-value sebesar 0,001 <
a (0,05)

2. Terdapat hubungan antara lama kerja
dengan timbulnya nyeri punggung
bawah pada karyawan work from
home dimasa pandemi COVID 19,
dengan nilai p-value (0,000) < a
(0,05)

3. Terdapat hubungan antara sikap kerja
dengan timbulnya nyeri punggung
bawah pada karyawan work from
home dimasa pandemi COVID 19,
dengan nilai p-value sebesar 0,002 <
a (0,05).
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